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ABSTRAK

EFEKTIVITAS ORGANIZING PERKUMPULAN PETANI PEMAKAI AIR (P3A)
DALAM PENGELOLAAN AIR IRIGASI DI DESA SEIREJO
KECAMATAN SEI RAMPAH

ERIC SELVIO
1903100008

Dalam proses pengairan dan pengelolaan jaringan irigasi di lahan
pertanian desa sei Rejo kecamatan sei Rampah, petani harus terhimpun dalam
organisasi, kerjasama yang sistematis menjadi hal yang fundamental, petani
memerlukan air sesuai porsi yang dibutuhkan tanaman.Namun untuk proses
pengairan masih sangat terbatas dan belum merata khususnya proses irigasi di
desa sei Rejo kecamatan sei Rampah masih kurang efektif, terkait hal ini maka
dibangunkan perkumpulan petani pemakai air (P3A) di desa sei Rejo kecamatan
sei Rampah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas organizing
perkumpulan petani pemakai air (P3A) dalam pengelolaan air irigasi di desa sei
Rejo kecamatan sei Rampah. metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian
deskriptif dengan analisis kualitatif yaitu prosedur pemecahan masalah yang
diteliti dengan cara pengamatan, wawancara, dan dokumentasi untuk
menggambarkan fakta secara objektif.Berdasarkan hasil penelitian yang
didapatkan di lapangan terkait Efektivitas Organizing Perkumpulan Petani
Pemakai Air (P3A) Dalam Pengelolaan Air Irigasi Di Desa Sei Rejo Kecamatan
Sei Rampah sudah dijalankan dan dikelola dengan sebaik mungkin namun pada
proses perealisasiannya masih ada kendala yang ditemui dilapangan sehingga
prosesnya belum optimal, mulai dari bendungan petani yang bocor,hingga
tersumbatnya irigasi akibat sampah yang tersumbat, Pemerataan irigasi masih
ditemui petugas P3A yang belum mampu mengkoordinir anggota P3A untuk
saling bekerjasama membersihkan tali air akhirnya debit air yang mengalir
menjadi lambat dan belum maksimal.

Kata Kunci : Efektivitas, Organizing, Pengelolaan Air Irigasi.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Masalah Sosial adalah perbedaan antara harapan dan kenyataan atau
sebagai kesenjangan antara situasi yang ada dengan situasi yang seharusnya.
Kesenjangan yang kini terjadi di pedesaan salah satunya merujuk kepada keadaan
sosial ekonomi masyarakat yang yang mayoritas pekerjaan masyarakatnya
sebagian besar adalah petani. Pengembangan pedesaan menjadi prioritas utama
dalam  pembangunan. Untuk menurunkan  kemiskinan di  pedesaan
menitikberatkan pada pertumbuhan pertanian. Untuk mewujudkannya perlu
perbaikan kinerja irigasi, pemeliharaan jaringan irigasi dan pengelolaan sumber
daya air yang lebih baik. Dalam pengelolaan jaringan irigasi, petani harus
terhimpun dalam organisasi, sehingga kebutuhan yang sama dan keinginan yang
berbeda dapat ditangani. Kebutuhan kerja sama yang sistematis merupakan hal
yang fundamental dalam irigasi karena ada saling ketergantungan antar pemakai
jaringan yang sama.

Keadaan ini memerlukan organisasi dimana petani dapat menyampaikan
kebutuhannya dan melaksanakan kesepakatan Bersama. Petani tentunya
membutuhkan air untuk mengairi tanaman sesuai dengan porsi yang dibutuhkan
oleh tanaman. Sekalipun dengan menerapkan sistem penanaman yang berbeda
untuk proses penanaman, setiap tanaman tentunya membutuhkan perawatan yang
baik dengan mempertimbangkan setiap potensi yang berdampak pada hasil panen.

Dengan demikian dapat dilihat bahwa air menjadi kebutuhan fundamental pada



tanaman untuk menjaga kesehatan batang, daun serta buah yang diperoleh.
Dengan banyaknya kebutuhan air bagi manusia, serta ketersediaan air yang mulai
berkurang dan tidak merata di berbagai daerah mengakibatkan air memiliki nilai
yang berdimensi ekonomi, sosial dan politik. Sehingga keberadaan air menjadi
sumberdaya yang diperebutkan oleh para petani. Upaya masyarakat untuk
membentuk kesadarannya yaitu dengan memaknai air melalui berbagai macam
interaksi yang dilakukan oleh para petani, baik dalam bentuk interaksi verbal
(bahasalisan) maupun interaksi non-verbal (bahasa tubuh).

Kondisi yang dipaparkan diatas merupakan keadaan yang terjadi di desa
sei rejo yang mayoritas dari mereka merupakan petani dan mereka menghidupi
kebutuhan sehari-hari dari hasil ladang dan bercocok tanam. Namun Sangat
disayangkan proses pengairan di lahan pertanian yang mereka jadikan sebagai
sumber mata pencarian masih sangat terbatas dan belum merata, dimana utnuk
mendapatkan airirigasi lahan Sebagian dari petani hanya memanfaatkan fasilitas
berupa pompa air dan harus menyediakan uang untuk membeli bensin sebagai
bahan bakar yang digunakan supaya pompa air menyala, tentunya hal ini dilakukan
berulang oleh parapetani yang pastinya jika jumlah ladang yang dimiliki cukup
luas maka uang yang dikeluarkan untuk membeli bahan bakar berupa bensin lebih
besar, banyak dari petani yang mengeluh perihal hal ini karena memang air
merupakan ssalah satu factor dominan pendukung keberhasilan panen, namun
pada realitanya proses irigasi lahan masih kurang efektif di Desa Sei Rejo
Kecamatan Sei Rampah, terkait penanggulangan konisi ini maka dibentuk

Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A)di desa Sei Rejo Kecamatan Sei Rampah



untuk memfasilitasi dan mengatur pembagian air yang didasarkan pada luas areal
sawah di daerah irigasi setempat.

Berdasarkan indikator permasalahan yang dipaparkan inilah yang
mendasari peneliti mengangkat judul “Efektivitas Organizing Perkumpulan
Petani Pemakai Air (P3A) Dalam Pengelolaan Air Irigasi Di Desa Sei Rejo

Kecamatan Sei Rampah”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan. Adapun
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : Bagaimana Efektivitas Organizing
Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A) Dalam Pengelolaan Air Irigasi Di Desa Sei

Rejo Kecamatan Sei Rampah ?

1.3 Tujuan Penelitian
Dari uraian yang di paparkan diatas yang menjadi tujuan penelitian ini
adalahUntuk mengetahui Efektivitas Organizing Perkumpulan Petani Pemakai Air

(P3A) Dalam Pengelolaan Air Irigasi Di Desa Sei Rejo Kecamatan Sei Rampah.

1.4 Manfaat Penelitian
1. Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan
ataupun bahan perbadingan bagi peneliti lain yang melakukan penelitian
sejenis, ataupun penelitian yang luas terutama penelitian bidang
administrasi publik
2. Secara Praktis, penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi Masyarakat

yang membutuhkan informasi mengenai Efektivitas Organizing



Perkumpulan PetaniPemakai Air (P3A) Dalam Pengelolaan Air Irigasi Di
Desa Sei Rejo KecamatanSei Rampah

3. Secara Teoritis, Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
Referensi dalam pengkajian masalah Efektivitas Organizing Perkumpulan
Petani PemakaiAir (P3A) Dalam Pengelolaan Air Irigasi Di Desa Sei Rejo

Kecamatan Sei Rampah

1.5 Sistematika Penulisan
BAB | PENDAHULUAN
Dalam Bab ini yang akan diuraikan adalah latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan dan Manfaat penelitian.
BAB Il URAIAN TEORITIS
Dalam Bab ini yang akan di uraikan adalah Pengertian Efektivitas, Pengertian
Organizing (pengorganisasian), Pengertian Kelompok tani, Pengertian
pengelolaanair irigasi
BAB 111l METODE PENELITIAN
Dalam Bab ini akan diuraikan adalah jenis penelitian, Kerangka Konsep,
Definisi Konsep, Kategorisasi penelitian, Narasumber, Teknik pengumpulan
data, Teknik analisis data, Waktu Dan lokasi penelitian
BAB IV HASIL PENEITIAN DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini menguraikan tentang penyajian data dan Hasil pengamatan
darijawaban Narasumber
BABV PENUTUP

Dalam bab ini akan dimuat kesimpulan dan saran dari



BAB 2

KERANGKA TEORITIS

2.1 Efektivitas

Menurut Sofiana Syam, Efektifitas merupakan ukuran suatu organisas
dalam mencapai proses kerja yang lebih baik dalam menyelesaikan tugas.
Berbagai teratur konsep yang membahas efektifitas kinerja menunjukkan hasil
yang dicapai dalam arti bahwa efektitifitas kerja adalah suatu kegiatan yang
diukur besar kecilnya penyesuain antara tujuan dan harapan yang ingin dicapai
dalam kerja dengan hasil yang baik. jelasnyajika sasaran atau tujuan telah tercapai
sesuai sumber dengan yang telah direncanakan sebelumnya dapat disebut
efektif.(Syam, 2020)

Menurut Prasetyo Budi Saksono dalam (Sofiana Syam : 2), bahwa
efektifitas adalahseberapa besar tingkat kelekatan output (keluaran) yang dicapai
dengan output yang diharapkan dari jumlah input (masukan) dalam suatu
perusahaan atau seseorang.(Syam, 2020)

Efektivitas dari kata effectiveness yang artinya taraf sampai, atau sejauh
mana suatuke-lompok mencapai tujuan. efektivitas yaitu berhasil untuk mencapai
tujuan, seraya memuaskan semua pihak yang terkait. Efektivitas sebagai keadaan
yang menunjukan sejauhmana ren-cana dapat terlaksana atau tercapai. Efektivitas
merupakan hasil mem- buat keputusan yang mengarah untuk melakukan sesuatu
yang benar yang membantu memenuhi visi perusa-haan atau kelompok dan dapat

juga diartikan sebagai pencapaian tujuan atau sasaran yang telah ditetapkan



sebelumnya. (Hayanti et al., 2019). Berdasarkanketiga pendapat para ahli diatas
maka dapat disimpulkan bahwa efektivitas adalah tolak ukur pelaksanaan suatu
proses kerja yang telah direncanakan sebelumnya berdasarankan standarisasi
tertentu telah terlaksana sesuai ketetapkan yang disesuaikan.

Seperti telah di ketahui bahwa efektifitas adalah masalah pencapaian
tujuan. maka hal ini tentunya bermanfaat bagi organisasi pencapain tujuan
menentukan keberhasilan bagi organisasi dalam operasinya sekaligus didalamnya
manyangkut tujuan organisasi sendiri, pegawai dan pihak dari luar organisasi .

Menurut Gie (2012:27) dalam Sofiana syam, menyatakan bahwa
efektifitas memiliki empat sikap utama yaitu:

1) Berorientasi pada kondisi ekonomi secara menyeluruh dan bersifat umum
untuk daerah tertentu Menjamin terhadap perkembangan industri dan
pertumbuhannya, sehingga dapat melahirkan suatu hasil tertentu dalam
pernyataan.

2) Menentukan tindakan tertentu bagi pemerintah dan menjalankan program
dan mengikut sertakan tindakan tertentu dan menjalankan program melihat
dari manfaatefektifitas kerja.(Syam, 2020)

Menuruf Sofiana syam, suatu kegiatan atau aktifitas dapat dikatakan efektif
bilamemenuhi beberapa kriteria tertentu efektifitas sangat berhubungan dengan
terlaksananya semua tugas pokok. Tercapainya tujuan ketepatan waktu serta
adanya usaha atau partisipasi aktif dari pelaksana tugas tersebut. secara umum

beberapa tolak ukur atau kriteria efektifitas adalah sebagai berikut :



1)

2)

3)

4)

5)

Efektifitas keseluruhan, yaitu sejauh mana seseorang atau organisasi
melaksanakan seluruh tugas pokoknya.

Produktifitas, yaitu kuantitas produk atau jasa pokok yang dihasilkan
seseorang, kelompok atau organisasi.

Efisiensi kerja yaitu ukuran keberhasilan suatu kegiatan yang dinilai
berdasarkan besarnya sumber daya yang digunakan untuk mencapai hasil
yangdi inginkan.

Laba yaitu keuntungan atas penanaman modal yang di pakai untuk
menjalankan suatu kegiatan.

Pertumbuhan, yaitu suatu perbandingan antara keadaan organisasi sekarang
dengan keadaan masa sebelumnya (tenaga Kkerja, fisilitas, harga

penjualan dan lainnya) (Syam, 2020)

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Efektifitas :

1)

2)

3)

4)

Waktu Ketetapan waktu dalam menyelasaikan suatu pekerjaan merupakan
faktor utama. semakin lama tugas dibebankan itu dikerjakan, maka
semakin banyhak tugas lain yang menyusul dan hal ini memperkecil
tingkat efektifitas kerjakarena memakan waktu yang tidak sedikit.

Tugas Tugas bawahan harus di beri tahukan maksud dan pentingnya tugas-
tugasyang dilegalisirkan kepada mereka.

Produktifitas Seorang pegawai mempunyai produktifitas yang tinggi
dalam bekerja tentunya akan dapat menghasilkan efektifitas kerja yang baik
demikian pulasebaliknya.

Motivasi Pemimipin dapat mendorong bawahan melalui perhatian pada



kebutuhan dan tujuan mereka yang sensitif semakin termotifasi pegawai
untuk bekerja secara positif semakin baik pula kinerja yang dihasilkan

5) Evaluasi Kerja Pimpinan memberikan dorongan, bantuan dan informasi
kepada bawahan sebaliknya bawahan harus melaksanakan tugas dengan
baik atau tidak.

6) Pengawasan Dengan adanya pengawasan maka kinerja pegawai dapat
terus terpantau dan hal ini dapat memperkecil resiko kesalahan dalam
pelaksanaan tugas.

7) Lingkungan Kerja Lingkungan tempat bekerja adalah menyangkut tata
ruang cahaya dan pengaruh suara yang mempengaruhi konsentrasi
seseorang pegawai sewaktu bekerja.

8) Perlengkapan dan Fasilitas Perlengkapan fasilitas adalah suatu sarana dan
peralatan yang disediakan oleh pimpinan dalam bekerja. semakin baik
saran yangdisediakan oleh perusahaan akan mempengaruhi semakin baik

kerja seseorang dalam mencapai tujuan atau hasil yang diharapkan.

2.2 Organizing ( Pengorganisasian)

Pengorganisasian (Organizing) adalah keseluruhan proses pengelompokan
orang-orang, alat-alat, tugas-tugas, tanggung jawab dan wewenang sedemikian rupa
sehingga menciptakan suatu organisasi yang dapat digerakkan sebagai suatu
kesatuan dalam rangka pencapaian tujuan yang telah di tentukan. (Rachman, 2015).
Menurut David H. Holt, dalam (Rachman, 2015) pengorganisasian adalah
fungsi mengumpulkan sumber daya, mengalokasikan, sumber daya, dan tugas

penataan untuk memenuhi rencana organisasi. (Rachman, 2015).



Dalam melaksanakan suatu kegiatan organisasi sebaiknya prinsip
organisasi yaitu: pembagian kerja (devision of work), wewenang dan tanggung
jawab (authority and responsibility), disiplin (discipline), kesatuan komando
(unity of command), kesatuan langkah (unity of direction), subordinasi minat
dibawah minat pada umumnya (subordination of individual interest to general
interest), pemberian hadiah (remuneration), sentralisasi atau pemusatan
(centralization), jenjang hirarki (line of autority/hierarchie), ketertiban (order),
kesamarataaan (equity),stabilitas jabatan pegawai (stability of personel), inisiatif
(iniciative) dan kesatuan jiwa korps(esprit de corps) dilaksanakan untuk suatu
proses organisasi yang bermutu.

Menurut T. Hani Handoko dalam pengorganisasian merupakan proses dan
kegiatan untuk:

1) Penentuan sumber daya-sumber daya dan kegiatan- kegiatan yang
dibutuhkan untuk mencapai tujuan organisasi,

2) Perancangan dan pengembangan suatu organisasi atau kelompok kerja
yangdapat membawa hal-hal tersebut kearah tujuan,

3) Penugasan tanggungjawab tertentu, dan

4) Mendelegasikan wewenang yang diperlukan kepada individu- individu
untuk melaksanakan tugas- tugasnya. Fungsi ini menciptakan struktur
formal di manapekerjaan ditetapkan, dibagi, dan dikoordinasikan.

Pengorganisasian merupakan kegiatan dasar dari manajemen dilaksanakan
untuk dan mengatur seluruh sumber-sumber yang dibutuhkan termasuk unsur

manusia, sehingga pekerjaan dapat diselesaikan dengan sukses (Terry, 2003).
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Kedua pengertian pengorganisasian tersebut senada dengan apa yang dirumuskan
George

R. Terry, dalam Rahmawati: 2018 memberikan pengertian
pengorganisasian sebagai berikut: Organizing is the establishing of effective
behavioral relationship among persons so that they may work together efficiently
and gain personalsatisfaction in doing selected tasks under given environmental
conditions for the purpose of achieving some goal or objective. (Pengorganisasian
adalah proses membangun kerja sama yang efektif di antara sejumlah orang agar
supaya mereka dapat bekerja bersama-sama secara efisien dan mendapat kepuasan
dalam melakukan tugas sesuai kondisi lingkungan yang ada dalam rangka
mencapai tujuan).(Rahmawati, 2018)

Orang-orang atau manusia merupakan unsur yang terpenting melalui
pengorganisasian manusia di dalam tugas-tugas yang saling berhubungan.
Sehinggamereka dapat bekerja sama secara efisien dalam suatu proses penentuan,
pengelompokkan dan pengaturan berbagai aktivitas yang diperlukan untuk
mencapai tujuan, menempatkan orang-orang pada setiap aktivitas dalam unit
organisasi. pengorganisasian berasal dari kata organisasi.

Menurut Al-Asy’ari pengorganisasian adalah sekelompok individu yang
saling bekerjasama untuk menjalankan kewajiban dan tugas sesuai dengan
tingkatan struktur yang telah ditetapkan. Setiap individu akan menjalankan tugas
yang telah disesuaikan dengan kemampuannya dibarengi dengan wewenang guna
mencapai tujuan yang telah ditentukan (Rahmawati, 2018)

Menurut Sopan sopian, pengorganisasian sendiri dalam bahasa Inggris
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adalah organizing. Secara etimologis, organizing merupakan terjemahan dari kata
organize. Kata organize berasal dari kata organ. Organ sendiri berarti bagian,
badandan alat. Organize berarti membentuk bagian-bagian, anggota, badan atau
Organizing juga berarti membentuk bagian, badan atau anggota alat. Sedangkan
secara terminologis, organizing atau pengorganisasian berarti pembentukan
bagian-bagian, badan- badan, unit-unit kerja dalam suatu organisasi. (Sofian et al.,
2023)

Pengorganisasian merupakan kegiatan dasar dari manajemen dilaksanakan
untuk dan mengatur seluruh sumbersumber yang dibutuhkan termasuk unsur
manusia, sehingga pekerjaan dapat diselesaikan dengan . Pengorganisasian juga
berarti sistem kerja sama antara satu orang atau lebih dalam rangka mencapai
tujuan tertentu. Pengorganisasian juga berarti pembagian pekerjaan antara satu
orang dengan orang lain, antara unit dengan unit lain, dan antara bagian satu
dengan bagian yang lain. (Terry, 2003).

Pengorganisasian adalah suatu kegiatan yang dikerjakan dalam tugas tugas
kecil, memberikan setiap tugas kepada individu sesaui skill, menentukan dan
mengelompokkan individu untuk mencapai tujuan organisasi. Organisasi memiliki
dua makna. Pertama, organisasi bermakna sebagai lembaga atau kelompok
fungsional, seperti; perusahaan, sekolah, dan lembaga pemerintahan. Kedua,
menunjukan pada suatu kegiatan pengorganisasian, bagaimana kegiatan diatur dan
dialokasikan oleh individu, sehingga dapat mencapai tujuan organisasi yang
maksimal. Sedangkan organisasi memiliki makna sekumpulan individu dengan

sistem kerja sama untuk mencapai tujuan bersama (Fattah, 2009).
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Dari penjelasan tersebut pengorganisasian adalah mengadakan suatu
struktur dari sub-sub yang diintregasikan, sehingga menciptakan hubungan antar
individu yang saling terikat oleh satu sama lain untuk mencapai tujuan organisasi
yang efisien dan maksimal. Adapun proses (langkah-langkah) pengorganisasian
Menurut(Saefrudin, 2017).

1. Manager mengetahui tujuan organisasi.

2. Menentukan kegiatan organisasi.

3. Mengelompokkan kegiatan organisasi.

4. Menugaskan hak atau wewenang kepada setiap anggota.
5. Rentang kendali.

6. Peranan individu.

7. Tipe organisasi.

8. Struktur organisasi.

Jika proses pengorganisasian dapat dilakukan dengan baik maka organisasi
yang disusun akan baik, efektif, efisien dan sesuai dengan kebutuhan organisasi
yang akan dicapai.

Berdasarkan pengertian dari beberapa pakar ahli yang telah dipaparkan
diatas maka dapat disimpulkan pengorganisasian adalah kegiatan Mengatur,
Menyusun, Mengarahkan serta Mengkoordinasikan Setiap yang terikat dalam
satu kelompok dengan membentuk sikap saling bekerja sama untuk
menyelesaikan hal sesuai dengan tupoksi dan bidang masing masing untuk

mencapai tujuan.
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Tujuan pengorganisasian adalah agar dalam pembagian tugas dapat
dilaksanakandengan penuh tanggungjawab. Dengan pembagian tugas diharapkan
setiap anggota organisasi dapat meningkatkan keterampilannya secara khusus
(spesialisasi) dalam menangani tugas-tugas yang dibebankan. Apabila
pengorganisasian itu dilakukan secara serampangan, tidak sesuai dengan bidang
keahlian seseorang, maka tidak mustahil dapat menimbulkan kegagalan dalam
penyelenggaraan pekerjaan itu. Adabeberapa tujuan pengorganisasian, yaitu:

a) Membantu koordinasi. Memberi tugas pekerjaan kepada unit kerja secara
koordinatif agar tujuan organisasi dapat melaksanakan dengan mudah dan
efektif. Koorinasi dibutuhkan tatkala harus membagi unit kerja yang
terpisah dan tidak sejenis, tetapi berada dalam satu organisasi.

b) Memperlancar pengawasan. Membantu pengawasan dengan menempatkan
seorang anggota manajer yang berkompetensi dalam setiap unit organisasi.
Dengandemikian sebuah unit dapat ditempatkan di dalam organisasi secara
keseluruhan sedemikian rupa agar dapat mencapai sasaran kerjanya
walaupun dengan lokasi yang tidak sama.

c) Maksimalisasi manfaat spesialisasi. Membantu seorang menjadi lebihahli
dalam pekerjaan-pekerjaan tertentu. Spesialisasi pekerjaan dengan dasar
keahlian dapat menghasilkan produk yang berkualitas tinggi, sehingga
kemanfaatan produk dapat memberikan kepuasan dan memperoleh
kepercayaan masyarakat pengguna.

d) Penghematan biaya. Tumbuh pertimbangan yang berkaitan dengan

efisiensi. Dengan demikian pelaku organisasi akan selalu berhati-hati
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dalam setiap akan menambah unit kerja baru yang notabene menyangkut
penambahan tenaga kerja yang relatif banyak membutuhkan biaya
tambahanberupa gaji/upah. Penambahan unit kerja sebaiknya
dipertimbangkan berdasarkan nilai sumbangan pekerja baru dengan tujuan
untuk menekan upah buruh yang berlebihan.

e) Meningkatkan kerukunan hubungan antar manusia. Masing-masing
pekerja antar unit kerja dapat bekerja saling melengkapi, mengurangi
kejenuhan, menumbuhkan rasa saling membutuhkan, mengurangi
pendekatan materialistis. Untuk ini pihak manajer harus mampu
mengadakan pendekatan sosial dengan penanaman rasa solidaritas dan
berusaha menampung serta menyelesaikan berbagai perbedaan yang

bersifat individual. (Sman & Abstrak, 2016)

2.3 Kelompok Tani

Kelompok tani adalah sekumpulan orang-orang tani atau petani, yang
terdiri atas petani dewasa pria atau wanita maupun petani taruna atau pemuda tani
yang terikat secara informal dalam suatu wilayah kelompok atas dasar keserasian
dan kebutuhan bersama serta berada di lingkungan pengaruh dan pimpinan
seorang kontak tani (Hayanti et al., 2019)

Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian 2007, kelompok tani adalah
kumpulan petani/peternak/pekebun yang dibentuk atas dasar kesamaan
kepentingan, kesamaan kondisi, lingkungan (sosial, ekonomi, sumber daya) dan
keakraban untuk meningkatkan dan mengembangkan usaha anggota.(Hayanti et

al., 2019) Menurut Samsudin dalam (hariayanti:2019) kelompok tani adalah
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sekumpulan petani yang dibentuk atas dasar kepentingan bersama, keakraban
dan keserasian serta adanya rasa saling percaya antara sesama anggota yang
dipimpin oleh seorang ketua (kontak tani)(Hayanti et al., 2019)

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas maka dapat disimpulkan
bahwa kelompok tani adalah kumpulan orang orang dalam satu kepentingan yang
sama dan kebutuhan yang sama atas kesamaan kondisi lingkungan dan sosial

ekonomi dalam meningkatkan dan memenuhi kebutuhan setiap kelompok tani.

2.4. Pengelolaan Air Irigasi

Pengelolaan air merupakan segala usaha pendayagunaan air irigasi yang
meliputi penyadapan air dari sumbernya, pengaliran air di saluran pembawa dan
pengaturandan pengukuran debit air dari saluran, pembagian air ke setiap petak-
petak sawah. Irigasi merupakan bangunan air yang berupa saluran dan berfungsi
menyalurkan airdari bendung ke petak secara periodik, guna mencukupi kebutuhan
air bagi tanamandi petak sawah. Air merupakan salah satu faktor penentu dalam
proses produksi pertanian. Oleh karena itu investasi irigasi menjadi sangat penting
dan strategis dalam rangka penyediaan air untuk pertanian. Dalam memenuhi
kebutuhan air untuk berbagai keperluan usaha tani, maka air (irigasi) harus
diberikan dalam jumlah, waktu, dan mutu yang tepat, jika tidak maka tanaman
akan terganggu pertumbuhannya yang pada gilirannya akan mempengaruhi
produksi pertanian (Lamasi & Kartini Sari, n.d.).

Jaringan irigasi adalah saluran, bangunan, dan bangunan pelengkap yang
merupakan satu kesatuan yang diperlukann untuk penyediaan, pembaginan,

pemberian, penggunaan dan pembuangan air irigasi. Saluran irigasi merupakan
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infrastruktur yang mendistribusikan air yang berasal dari bendungan, bendung,
embung kepada lahan pertanian yang dimiliki oleh masyarakat. Dengan adanya
saluran irigasi ini, kebutuhan air akan sawah/ ladang para petani akan
terjamin.(Juhana et al., 2015)

Penyediaan air irigasi menjadi salah satu kunci yang mendukung
peningkatan produksi pangan. Pengelolaan jaringan irigasi merupakan suatu
kegiatan yang harus dilaksanakan sebaik-bainya untuk menunjang usaha-usaha
sektor pertanian dalam rangka mewujudkan kesejahteraan masyarakat,
pengelolaan jaringan irigasi yang tidak optimal dapat mengakibatkan penurunan
kondisi dan fungsi jaringan irigasi yang dapat membuat jaringan irigasi tidak
dapat berfungsi dan memberikan pelayanan sebagaimana mestinya. Terjaminnya
penyediaan air irigasi bisa diupayakan melaluiperan perkumpulan petani pemakai
air (P3A).

Perkumpulan Petani Pemakai Air yang selanjutnya disingkat P3A adalah
kelembagaan pengelolaan irigasi yang menjadi wadah petani pamakai air dalam
suatu daerah pelayanan irigasi yang dibentuk oleh petani pemakai air sendiri
secara demokratis. P3A mengelola atau memelihara jaringan irigasi tersier dan
mencari solusi secara lebih mandiri terhadap persoalan-persoalan menyangkut air
irigasi yang muncul ditingkat usaha tani.

Saluran irigasi terdiri dari tiga bagian saluran yaitu saluran irigasi primer /
induk, saluran irigasi sekunder dan saluran irigasi tersier. Jaringan irigasi primer
adalah bagian dari jaringan irigasi yang terdiri dari bangunan utama, saluran

induk/ primer, saluran pembuangannya, bangunan bagi, bangunan bagi-sadap,
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bangunan sadap, dan bangunan pelengkapnya. Air yang sudah masuk kedalam
irigasi sekunder akan diteruskan ke saluran irigasi tersier.

Bangunan saluran irigasi primer umumnya bersifat permanen yang sudah
dibangun oleh pemerintah melalui dinas pekerjaan umum atau daerah setempat.
Jaringan irigasi sekunder adalah bagian dari jaringan irigasi yang terdiri dari
saluransekunder, saluran pembuangannya, bangunan bagi, bangunan bagi-sadap,
dan bangunan pelengkapnya. Fungsi dari saluran irigasi sekunder ini adalah
membawa air yang berasal dari saluran irigasi primer dan diteruskan ke saluran
tersier. Jaringan irigasi tersier adalah jaringan irigasi yang berfungsi sebagai
prasarana air irigasi dalam petak tersier yang terdiri dari saluran tersier, saluran
kuarter dan saluran pembuang, boks tersier, boks sekunder serta bangunan
pelengkapnya.(Juhana et al., 2015)

Untuk melihat dan beberapa tujuan dalam irigasi dapat dilihat menjadi dua
tujuan, yaitu:

A. Tujuan Langsung

Tujuan langsung adalah untuk membasahi tanah agar dicapai kondisi tanah

yang baik untuk pertumbuhan tanaman dalam hubungannya dengan

prosentase kandungan air dan udara diantara butir - butir tanah.
B. Tujuan Tidak Langsung

1. Sebagai bahan pengangkut pupuk untuk perbaikan tanah.

2. Menunjang usaha-usaha pertanian yaitu :

a. Mengatur suhu tanah Maksudnya jika suatu area mempunyai suhu

tanah yang cukup tinggi sehinnga mengganggu pertumbuhan
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tanaman, maka salah satu usaha untuk menurunan suhu tanah
tersebut sehingga suhu tanah tersebut bisa turun.
b. Membersihkan tanaman Untuk mencuci tanah dari segala jenis racun

dengancara mengisi areal tersebut dengan air, (Juhana et al., 201).



BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian deskriptif dengan analisis data kualitatif yaitu prosedur pemecahan
masalah yang diteliti dengan cara pengamatan, wawancara dengan cara
menggambarkan keadaan dari objek penelitian yang sedang berlangsung
berdasarkan fakta-fakta yang terlihat secara langsung maupun tanggapan
masyarakat yang sebagaimana adanya (Lubis & Mahardika, 2024). Penelitian
deskriptif merupakan penelitian yang digunakan untukmeneliti pada kondisi objek
yang alamiah dengan analisis data bersifat kualitatif.

Penelitian deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk menggambarkan,
menjawab dan menjelaskan pada permasalahan yang terjadi dengan lebih jelas
dan terperinci. Dalam penelitian ini analisis data kualitatif merupakan instrumen
penelitian dan hasil penulisannya berupa pernyataan atau kata-kata yang sesuai
dengan keadaan yang sebenarnya. Tujuan dari penelitian ini untuk
menggambarkan situasi sehingga data yang akan terkumpul bersifat deskriptif
serta untuk melihat bentuk Efektivitas Organizing Perkumpulan Petani Pemakai
Air (P3A) dalam Pengelolaan Air lIrigasi Di Desa Sei Rejo Kecamatan Sei

Rampah”.
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3.2 Kerangka Konsep
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Kerangka konsep merupakan dasar dari pemikiran dalam mengkaji suatu

masalah yang dibahas. Adapun kerangka konsep dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

Gambar 3.1. Kerangka Konsep Penelitian
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3.3 Definisi Konsep

Definisi konseptual adalah unsur penelitian yang menjelaskan tentang
karakteristik suatu masalah yang akan diteliti. Berdasarkan landasan teori diatas,
Maka dapat di kemukakan definisi konseptual dari masing masing variable yaitu
Sebagai berikut:

1. Efektitifitas adalah suatu kegiatan yang diukur besar kecilnya penyesuain
antara tujuan dan harapan yang ingin dicapai dalam kerja dengan hasil
yang baik. jelasnya jika sasaran atau tujuan telah tercapai sesuai sumber
dengan yang telah direncanakan sebelumnya dapat disebut efektif

2. Pengorganisasian adalah proses membangun kerja sama yang efektif di
antara sejumlah orang agar supaya mereka dapat bekerja bersama-sama
secara efisien dan mendapat kepuasan dalam melakukan tugas sesuai
kondisi lingkungan yang ada dalam rangka mencapai tujuan

3. Kelompok tani adalah kumpulan petani/peternak/pekebun yang dibentuk
atas dasar kesamaan kepentingan, kesamaan kondisi, lingkungan (sosial,
ekonomi, sumber daya) dan keakraban untuk meningkatkan dan
mengembangkan usaha anggota

4. lIrigasi merupakan bangunan air yang berupa saluran dan berfungsi
menyalurkan air dari bendung ke petak secara periodik, guna mencukupi
kebutuhan air bagi tanaman di petak sawah. Air merupakan salah satu
faktor penentu dalam proses produksi pertanian. Oleh karena itu investasi
irigasi menjadisangat penting dan strategis dalam rangka penyediaan air

untuk pertanian. Dalam memenuhi kebutuhan air untuk berbagai
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keperluan usaha tani, maka air (irigasi) harus diberikan dalam jumlah,
waktu, dan mutu yang tepat, jika tidak maka tanaman akan terganggu
pertumbuhannya yang pada gilirannya akan mempengaruhi produksi
pertanian

5. Pengelolaan air merupakan segala usaha pendayagunaan air irigasi yang
meliputi penyadapan air dari sumbernya, pengaliran air di saluran pembawa
dan pengaturan dan pengukuran debit air dari saluran, pembagian air ke
setiap petak-petak sawah.

6. Perkumpulan Petani Pemakai Air yang selanjutnya disingkat P3A adalah
kelembagaan pengelolaan irigasi yang menjadi wadah petani pamakai air
dalamsuatu daerah pelayanan irigasi yang dibentuk oleh petani pemakai
air sendiri secara demokratis. P3A mengelola atau memelihara jaringan
irigasi tersier danmencari solusi secara lebih mandiri terhadap persoalan-

persoalan menyangkut air irigasi yang muncul ditingkat usaha tani.

3.4 Kategorisasi
Kategorisasi digunakan untuk menunjukkan bagaimana cara mengukur
suatuvariable penelitian sehingga dapat diketahui dengan jelas apa yang menjadi
kategorisasi penelitian sebagai pendukung untuk analisis dari variable tersebut.
Adapun kategorisasi dalam penelitian ini adalah:
1. Adanya tujuan dalam pengelolaan air irigasi di desa sei rejo Kecamatan
SeiRampah
2. Adanya kerjasama yang dibangun dalam pengelolaan air irigasi di desa sei

rejokecamatan sei rampah
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3. Adanya efisiensi kerja dalam pencapaian tujuan yang maksimal
4. Adanya kepuasan yang dicapai setelah dijalankannya penyaluran irigasi di

desasei rejo kecamatan sei rampah.

3.5 Informan
Informan adalah Orang yang dianggap memiliki informasi tentang subjek
yang ingin diketahui peneliti Dimana informan dapat memberikan penjelasan
yang detail dan komprehensif yang dapat memberikan informasi kepada peneliti
dalam melihat konstuksi realistis dunia dari apa yang dimiliki peneliti. Adapun
informan dalam penelitian ini adalah
1. Bapak Muliono Selaku Kepala Desa Di Desa Sei Rejo Kecamatan Sei
Rampah
2. Desi Arianti Selaku Sekertaris Desa Sei rejo, kecamatan sei rampah\
3. Bapak Parno Selaku anggota P3A Di Desa Sei Rejo Kecamatan Sei
Rampah
4. Bapak Agus Selaku Petani dan Anggota P3A di Desa Sei Rejo Kecamatan

Sei Rampah.

3.6 Teknik Pengumpulan Data
Dalam Penelitian ini peneliti menggunakan Teknik Observasi, wawancara

dan dokumentasi untuk mengumpulkan data dilapangan secara objektif.
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3.7 Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Analisis data kualitatif
DimanaAnalisis data ini dilakukan dengan proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-
bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan
kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data,
menjabar kannya ke daam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola,
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan
yang diceritakan kepadaorang lain. Bogdan menyatakan bahwa “Analysis is the
process of systematically searching and arranging the interview transcript,
fieldnotes, and other materials that you accumulated to increase your own
understanding of them and to enable youthe present what you have discovered to
others(Wekke, 2019). Adapun Teknik Analisis Data Yang digunakan Reduksi ,

Display Data Dan Verifikasi data

3.8 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Desa Sei Rejo Kecamatan Sei rampah
Kabupaten Serdang Bedagai, provinsi Sumatera Utara dimulai dari bulan

Desember 2023 s/d Februari 2024.

3.9 Deskripsi Ringkas Objek Penelitian
1. Profil Desa Sei Rejo
Desa Sei Rejo didataran rendah yang berdekatan dengan lautan, mayoritas

penduduk desa Sei Rejo Bercocok tanam padi, Desa Sei Rejo terletak di dataran
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tinggi dengan ketinggian 62 meter di atas permukaan laut dengan suhu rata-rata
berkisar 2730°C dengan curah hujan rata-rata berkisar 2000 mm/tahun. Luas Desa
Sei Rejo £ 739 Ha. dengan perincian luas pemukiman 125 Ha. penggunaan lahan
pertanian sawah irigasi 540 Ha,dan lahan perkebunan masyarakat 74 Ha. Desa

Sei Rejo mempunyai batas-batas wilayah sebagai berikut :

Sebelah Utara : Desa Mangga Dua
Sebelah Selatan : Desa Sei Rampah

Sebelah Barat : Desa Pematang Pelintahan
Sebelah Timur : Desa Sei Rampah

Jarak Desa Sei Rejo dengan:

Ibu Kota Provinsi Sumatera Utara (medan) = 67 Km

Ibu Kota Kabupaten Serdang Bedagai ( Sei Rampah) £ 2 Km

Ibu Kota Kecamatan + 3 Km
2. Latar Belakang berdirinya P3A

Latar belakang berdirinya P3A (Perkumpulan Petani Pemakai Air) yang
selanjutnya disebut P3A adalah Kebutuhan air irigasi yang cukup tinggi namun
belum adanya lembaga yang menghendle personal air irigasi ini. P3A
Kelembagaan pengelolaan irigasi yang menajadi wadah petani pemakai air dalam
suatu daerah layanan/petak tersier atau desa yang dibentuk secara demokratis oleh
petani pemakai air termasuk lembaga lokal pengelola irigasi. Dibentuknya
P3A/GP3A vyaitu agar dapat memiliki kemandirian dan kemampuan dalam
menghadapi permasalahan yang timbul di tingkat tersier, baik permasalahan

terkait sarpras jaringan irigasi, kelembagaan sertapembiayaan agar pelaksanaan



OP irigasi dapat berjalalan.

3.10 Struktur Organisasi Perangkat Desa

BPD (KETUA)
SURIANTO

KEPALA DESA

SURIANTO

SEKRETARIS DESA

| DESI ARIYANTI

KAUR UMUM DAN PERENCANAAN

KAUR KEUANGAN

I SUCI LESTARI

I SILVI ANGGUN PERTIWI

KASI PEMERINTAHAN

I MUHAMMAD ZEIN

KASI PELAYANAN DAN KESEJAHTERAAN

I FUTRI WINDA YANI

KEPALA DUSUN |

I SAMSURI

KEPALA DUSUN I

KEPALA DUSUN IlI

I SAHRUL

MULIYONO

r

KEPALA DUSUN IV

I SULIYONO

KEPALA DUSUN V

I SUHERMAN

P3A

PERKUMPULAN PETANI

PEMAKAI AIR




BAB 4

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil

Pada bab ini penulis menyajikan data yang diperoleh pada saat dilapangan.
Melalui metode pengumpulan data yang sudah dijelaskan pada bab sebelumnya.
Data yang diperoleh tersebut juga diperlukan untuk menjawab permasalahan
bagaimana, Efektivitas Organizing Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A)
Dalam Pengelolaan Air Irigasi Di Desa Sei Rejo Kecamatan Sei Rampah. Untuk
mendapatkan data ada beberapa tahapan yang penulis lakukan, tahap pertama
yang penulis lakukan yaitu mengumpulkan data, serta melakukan observasi di
lapangan, tahap kedua penulis melakukan tanya jawab dengan 4 (empat) orang
informan pada saat penelitian yang merupakan Kepala Desa sei Rejo Kecamatan
Sei Rampah, SEKkertaris desa sei rejo Kecamatan sei rampah dan Anggota Petani
Kelompok P3A di desa sei rejo kecamatansei rampah.

Wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan jawaban dari rumusan
masalah yang sudah ditetapkan penulis serta untuk memperoleh data-data yang
objektif sesuai keadaan dilapangan yang dapat mendukung dalam penelitian ini.
Pada proses wawancara peneliti menagajukan beberapa pertanyaan kepada
informan yang berkaitan dengan Efektivitas Organizing Perkumpulan Petani
Pemakai Air (P3A) Dalam Pengelolaan Air Irigasi Di Desa Sei Rejo Kecamatan
Sei Rampah . Berikut adalah penyajian data yang telah di dapatkan dari hasil

wawancara yang berlangsung di Desa Sei Rejo Kecamatan Sei Rampah yang
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menjadi jawaban dari fenomena yang telah disebutkan penulis.
Deskripsi Hasil Wawancara Berdasarkan Kategorisasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sei Rejo, Kecamatan Sei Rampah.
Pada proses penelitian Maka peneliti mengambil langkah observasi, wawancara
dan dokumentasi untuk mengetahui bagaimana Efektivitas Organizing
Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A) Dalam Pengelolaan Air Irigasi Di Desa
Sei Rejo Kecamatan Sei Rampah.

A. Adanya Tujuan Dalam Pengelolaan Air Irigasi Di Desa Sei Rejo
KecamatanSei Rampabh.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan bersama para
informan/ narasumber dilapangan, maka dapat di analisis satu persatu tentang
jawaban informan/narasumber sehingga dapat diperoleh rekapitulasi data sebagai
berikut:

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Muliono selaku
Kepala Desa di Desa Sei rejo, Kecamatan Sei Rampah, Kabupaten Serdang
bedagai Sumatera Utara pada tanggal 7 maret 2024 terkait pelaksanaan
pengelolaan air irigasi ini sudahdilaksanakan oleh tim P3A sesuai dengan rencana
yang telah ditetapkan sebelumnya yang dimana tujuan dari pengelolaan air irigasi
ini sendiri tidak lain adalah mempermudah masyarakat menggunakan air irigasi,
dan untuk sosialisasi sudah dilakukan sebelum proses penyaluran air irigasi ini di
implementasikan dengan tujuan supaya masyarakat yang tergabung kedalam
kelompok P3A sendiri dapat merasakan kemudahan yang dihasilkan dari adanya

pembuatan saluran irigasi. Menurut Gischa dalam (lda martineli, 2021)
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sosialisasi pada dasarnya dilakukan apabila ingin menyampaikan suatu
informasi mengenai suatu kebijakan atau keadaan yang harus diketahui oleh
masyarakat. Sosialisasi merupakan proses bagaimana memperkenalkan sistem
pada seseorang, serta bagaimana orang tersebut menentukan tanggapan serta
reaksinya.(Martinelli et al., 2021). Dengan sosialisasi manusia sebagai makhluk
biologis menjadi manusia yang berbudaya, cakap menjalankan fungsinya dengan
tepatsebagai individu dan sebagai anggota kelompok. Selanjutnya terkait kendala
yang terjadi dilapangan mengenai penyaluran air irigasi ya sudah pasti ada,
dimana ada satuwaktu terjadi kebocoran pada saluran Irigasi yang mengakibatkan
proses pengairan terhambat dan tidak semua masyarakat masa itu mendapatkan air
irigasi pada periode masa tanam di waktu itu.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ibu Desi Arianti Selaku
Sekertaris Desa di Desa Sei rejo, Kecamatan Sei Rampah, Kabupaten Serdang
bedagai Sumatera Utara pada tanggal 7 maret 2024 terkait pelaksanaan
pengelolaan air irigasi di Desa sei rejo kecamatan sei rampah yang telah
dilaksanakan kelompok P3A sudah berlangsung dalam kurun waktu 1 tahun dan
diupayakan tujuan yang telah ditatapkansebelumnya pada saat rapat kantor dengan
Tim P3A saat rapat dapat terlaksana, dimana tujuan utama dibentuknya saluran
irigasi sekaligus tim pengelola air irigasi ini untuk mempermudah para petani di
desa sei rejo kecamatan sei rampah mendapatkan air yangcukup pada masa proses
tanam berlangsung dikarenakan air ini menjadi satu sumber terpenting bagi
mayoritas petani disini supaya padi yang mereka hasilkan dapat lebih melimpah,

selanjutnya terkait sosialisasi sudah tentu dilakukan supaya petani yang tergabung
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kedalam penerima manfaat air irigasi bisa tau jadwal air ini di alirkan dan proses
pengairan juga bisa berjalan sesuai yang telah di planningkan sebelumnya
dimana capaian akhirnya adalah pemerataan pengairan air irigasi pada lahan
persawahan di desa sei rejo kecamatan sei rampah, selanjutnya terkait kendala
yang dihadapi dilapangan dalam pengelolaan air irigasi yang sempat dirasakan
khususnya yang saya hadapi waktu lalu terkait teknis, dimana petani penerima air
irigasi pada saat sosialisasi sebelum di sahkannya air akan di alirkan ke lahan
persawahan mereka, parapetani yang tergabung di dalam penerima manfaat air
irigasi sulit untuk di kumpulkan dalam rapat dikarenakan beberapa dari mereka
ada yang bukan hanya bertani tapi juga memiliki pekerjaan sampingan selain
menggeluti sawah sebagai mata pencariana jadi komunikasi yang disampaikan
harus berulang dan sempat terhambat.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Parno Selaku petani
sekaligus anggota P3A di Desa Sei rejo, Kecamatan Sei Rampah, Kabupaten
Serdang bedagai Sumatera Utara pada tanggal 7 maret 2024 terkait pelaksanaan
pengelolaan air irigasi di Desa sei Rejo kecamatan sei rampah yang telah
dilaksanakan kelompok P3A termasuk saya sendiri ikut tergabung di dalamnya
dimana pengairan irigasi ini bertujuan membantu kami para petani di desa sei rejo
kecamatan sei rampah supaya mendapatkan pengairan dengan mudah, terkhusus
musim pembibitan seperti ini kebutuhan air kami harus terpenuhi jadi bibit padi
yang kami terbar bisa tumbuh dengan sempurna dan siap untuk ditanam, kalau
untuk sosialisasi sudah dilakukan bapak kades beserta perangkat desa, dimana

memang dalam sosialisasi disinggung siapa -siapa yangmemang bersedia diserahi
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tanggung jawab sebagai pengelola air ini, lalu juga tugas- tugas setiap pengelola
pastinya berbeda, hal ini dibahas semasa sosialisasi berlangsunggunanya sendiri
supaya proses pengairan berjalan sistematis dan dapat tercapainya tujuan yang
telah ditetapkan, selanjutnya untuk kendala sendiri sampai saat ini kendala yang
ditemui khusus kami petani penerima manfaat air irigasi hanya terkait waktu,
karena yang dialiri air bukan hanya satu sawah, jadi mungkin memerlukan waktu
lebihlama untuk sawah — sawah yang mungkin lokasinya lebih jauh dari sumber
irigasi jadi air mengalir tidak sederas lahan yang berdekatan dengan bendungan
pusat sumber air di buka, selanjutnya juga kami sebagai petani juga perlu
menunggu dan memperhatikan sampai air memang sudah dirasa cukup untuk
mengairi lahan persawahan kami, Selain itu kendala lain yang menjadi
penghambat yakni air yang mengalir kurang lancar dimana kurang terawatnya
keadaan saluran irigasi karena jika terlambat membersikan rumput dan sampah
gampang sekali berkumpul yang mengganggu kelancaran air.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Agus Selaku petani
sekaligus anggota P3A di Desa Sei rejo, Kecamatan Sei Rampah , Kabupaten
Serdang bedagai Sumatera Utara pada tanggal 7 maret 2024 terkait pelaksanaan
pengelolaan air irigasi di Desa sei Rejo kecamatan sei rampah yang telah
dilaksanakan kelompok P3A Makaungkapan beliau terkait tujuan pengelolaan air
air ini pertama dengan dibentuknya tim pengelola maka mempermudah petani
petani dalam mengalokasikan pekerjaan mereka sesuai yang sudah ditentukan,
yang kedua dengan adanya saluran irigasi petani bisa mendapatkan air dengan

mengurangi jumlah pengeluaran uang yang harus dikeluarkan,tidak harus membeli
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bensin berliter liter untuk menghidupkan pompa air cukup membayar iuran yang
lebih ringan yang sudah ditetapkan besarannya per kartu keluarga penerima
manfaat air irigasi, selanjutnya sosialisasi juga pasti dilakukan dan sudah
dilakukan pihak perangkat desa kepada petani yang tergabung sebagai penerima
manfaat yang dibahas tidak lain masalah iuran biaya air irigasi dan pembagian
tugas-tugas pengelolaan air ini supaya air ini memang benar- benar sampai ke
lahan yang membutuhkan air, biasanya petugas P3A saling berkoordinasi dan
menyesuaikan waktu pengairan untuk lahan A dengan lahan B, bisa dilakukan
bersamaan tapi alangkah lebihbaik jika ada selisih waktu supaya air yang mengalir
deras masuk ke areal sawah dan tidak memakan waktu yang lama, untuk kendala
sendiri terkait pengelolaan air irigasi dilapangan karena sempat terjadi kebocoran
bendungan mengakibatkan aktivitas pengairan terhambat tidak semua warga yang
memiliki sawah di tahun 2023 mendapatkan air irigasi secara merata namun di
tahun 2023 ini desa sei rejo kecamatansei rampah mendapatkan bantuan dari BWS
( Balai Wilayah Sungai) sehigga fungsi jaringan irigasi di desa sei rejo kecamatan
sei rampah sudah mampu mengairi lahan pertanian secara menyeluruh,
diharapkan dengan adanya suplay dari BWS ini dapat meningkatkan hasil
produktivitas petani di masa yang akan datang.

B. Adanya Kerjasama Yang Dibangun Dalam Pengelolaan Air Irigasi Di
DesaSei Rejo Kecamatan Sei Rampah

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Muliono selaku
Kepala Desa di Desa Sei rejo, Kecamatan Sei Rampah , Kabupaten Serdang

bedagai Sumatera Utara pada tanggal 7 maret 2024 terkait Kerjasama yang
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dibangun dalam pengelolaan air irigasi di desa sei rejo kecamatan sei rampah
dalam kesaksian saya sendiri selaku kepala desa yang ikut juga berperan dalam
mengatur dan merencanakan proses perealisasian penyaluran irigasi sendiri maka
untuk pengaplikasiannya di lapangan Kerjasama sendiri sudah dibangun antara
petani, perangkat desa sekaligus pengelola air irigasi yaitu P3A, Adapun bentuk
kerjasamanya yakni dilakukannya musyawarah mufakat untuk menentukan
besaran dana yang harus dikeluarkan para petani setiap panennya terkait
pembayaran iuran perpanen supaya dana bisa dialokasikan untuk kegiatan
operasional dalam penyaluran air irigasi di desa sei rejo kecamatan sei rampah
kabupaten Serdang bedagai. Selanjutnya terkait Tupoksi dari setiap anggota P3A
di desa sei rejo kecamatan sei rampah sudah dibagi sesuai dengan divisi masing
masing dimana di desa sei rejo kecamatan sei rampah terdapat 17 kelompok tani
yang terdiri dari ketua, bendahara dan sekertaris dimana mereka saling
berkoordinasi dan bertanggung jawab sesuai tugas mereka masing masing.
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ibu Desi Arianti Selaku
Sekertaris Desa di Desa Sei rejo, Kecamatan Sei Rampah, Kabupaten Serdang
bedagai Sumatera Utara pada tanggal 7 maret 2024 terkait kerjasama yang
dibangun dalam proses perealisasian air irigasi di desa sei rejo kecamatan sei
rampah kerjasama yang dijalin sudah dilaksanakan seefektif mungkin bahkan kita
mendapat suntikan dana dari BWS tujuannya agar pemerataan air irigasi tercapai
sampah ke wilayah pertanian terpencil yang ada di desa sei rejo kecamatan sei
rampah kabupaten Serdang bedagai. Melalui BWS pemerintah berupaya menjadi

lembaga yang dapat berkomunikasi dengan petani, dimana jika terjadi kendala
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dilapangan BWS berupaya membantu mengatasi dan menganalisis masalah yang
terjadi di pada para petani dilapangan. Komunikasi dua arah yang dibangun antara
pemerintah dan petani melalui adanya BWS yang berkoordinasi langsung dengan
perangkat desa dan petani diharapkan mampu membantu permasalahan irigasi
yang terjadi selama ini.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak parno Selaku petani
sekaligus anggota P3A di Desa Sei rejo, Kecamatan Sei Rampah , Kabupaten
Serdang bedagai Sumatera Utara pada tanggal 7 maret 2024 terkait, proses
kerjasama yang dibangun dalam perealisasian program irigasi di desa sei rejo
kecamatan sei rampah kabupaten Serdang bedagai, Saya selaku petani penerima
manfaat dari dibentuknya program saluran irigasi merasakan kemudahan dalam
mengakses air untuk kegiatan turun ladang, masa pembibitan juga sudah mulai
teratasi yang biasanya harus menyediakan air menggunakan pompa ini hanya
tinggal membuka saluran bendungan dan langsungmemantau jalannya debit air di
daerah lahan pertanian, untuk komunikasi sendiri kepada kami petani penerima
manfaat dilakukan secara berembuk di balai desa, namun untuk beberapa petani
yang belum ataupun terkendala saat datang ke balai perkumpulan maka perangkat
desa dor to dor kerumah.

Untuk sistem pengairan sendiri disini beberapa dari kami menerapkan
sistem pengairan lahan secara terus menerus dimana sistem ini merupakan sistem
pengairan dengan cara air dialirkan secara terus menerus dari saluran distribusi
(saluran Kwarter),dialirkan secara terus menerus ke petak-petak sawah di seluruh

area irigasi melalui pintu sadap dan pematang sawah . Sedangkan dalam petak
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sawah air mengalir dari petak yang satu ke petak yang lain sampai seluruh petak
tergenang bahkan jikakelebihan air maka air akan dialirkan ke saluran pembuang
yang ada.

Hal ini sangat mempermudah kami selaku masyarakat yang mata
pencariannya 90 % dilakukan dengan bertani, setelah masa pembajakan sawah
berlangsung kami tidak berlu repot repot membuka aliran parit- parit besar seperti
biasanya yang dilakukan sebelum adanya bendungan saluran air yang dibangun
oleh perangkat desa.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Agus Selaku petani
sekaligus anggota P3A di Desa Sei rejo, Kecamatan Sei Rampah, Kabupaten
Serdang bedagai Sumatera Utara pada tanggal 7 maret 2024 terkait Kerjasama
yang dibangun dalam pengelolaan penyaluran air irigasi di desa sei Rejo
kecamatan sei rampah sudah terlaksana dengan baik, termasuk saya contohnya
masuk kedalam keanggotaan P3A dimana kami berupaya mengelola masing
masing masyarakat tani untuk partisipatif dalam pengelolaan sistem irigasi di
Tingkat tersier yang di wujudkan mulai dari pemikiran, pengambilan Keputusan,
serta pelaksanaan kegiatan dalam Pembangunan, peningkatan operasi,
pemeliharaan dan rehabilitasi.

Partisipasi ini dapat diwujudkan dalam bentuk sumbangan pemikiran,
gagasan, waktu, tenaga, material, dan dana. Sebisa mungkin komunikasi yang
dibangun dengan para petani apalagi yang tergambung kedalam anggota P3A
efektif karena setiap keanggotaan memiliki tupoksi kerja yang sudah disepakati

Bersama dan tidak atas dasar keterpaksaan melainkan karena kesukarelaan diri.
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C. Adanaya Efisiensi kerja dalam mencapai tujuan yang maksimal

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Muliono Selaku
kepala desa diDesa Sei rejo, Kecamatan Sei Rampah , Kabupaten Serdang bedagai
Sumatera Utara pada tanggal 7 maret 2024 terkait strategi yang dibangun untuk
mengurangi pengeluaran uang terkait kebutuhan irigasi sudah dibuat dan sudah
dilaksanakan, petanidikenakan 3 kg beras perpanennya atau kurang lebih Rp. 50.
000,- hal ini sangat membantu para petani, besaran biaya yang dikeluarkan untuk
air irigasi lebih sedikit dari pada tahun tahun sebelumnya, sebelum ada
bendungan. Kemudian terkait pemerataan irigasi sendiri perangkat desa dengan
kelompok P3A yang didominasi oleh para petani penerima manfaat sendiri
melakukan pendekatan dalam pengelolaan irigasi dimana P3A melakukan
pendekatan yang diperlukan oleh irigasi melalui eksplorisasi kawasan yang
dianggap layak untuk membangun infrastruktur irigasi. Pengembangan
infrastruktur  sendiri dilakukan secara bertahap termasuk pembangunan
kelembagaan pengelolaan air irigasi yang diperlukan.

Disini P3A mempersiapkan kelembagaan yang baik agar pengelolaan air
irigasi efisien dan optimal dalam melayani oncoran sesuai kebutuhan tanaman di
suatu wilayah yang tercakup dalam daerah irigasi. Untuk kendala yang dapat
memperhambat proses penyaluran irigasi disini adalah ditemui sampah yang
menyumbat di bendungan air sehingga air tersumbat yang membuat macetnya
saluran irigasi. Selain itu anggota P3A masih ada yang sangat jarang melakukan
perawatan tali-tali air sehingga sarana irigasiditumbuhi oleh tumbuhan yang tidak

perlu, selai itu P3A juga belum mampu mengkoordinir para petani untuk
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mengadakan gotong royong membersihkan tali air.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ibu Desi Arianti Selaku
Sekertaris Desa di Desa Sei rejo, Kecamatan Sei Rampah , Kabupaten Serdang
bedagai SumateraUtara pada tanggal 7 maret 2024 terkait strategi yang dilakukan
dalam mengurangi pengeluaran uang untuk irigasi dengan membayar iuran
perpanenya, dimasa panen inikadang ada beberapa petani yang membayar iuran
secara double untuk masa panen setelahnya, mereka menjaga jaga membayar
duluan takut uangnya habis untuk biaya bibit dan pupuk, selanjutnya terkait
pemerataan air irigasi sendiri P3A melakukan inovasi dalam pengembangan
Infrastruktur pertanian dengan dana yang didapat dari BWS, Sebagian besar
Infrastruktur yang dimaksudkan adalah pengembangan jaringan irigasi dengan
memenuhi peralatan pompa, suku cabang, rancang bangun dan jaringan irigasi.
Sampe saat ini terkait hambatan sendiri yang paling sering ditemui dalam
penyaluran irigasi berkaitan dengan factor alam dimana seperti perubahan iklim
global yang berpengaruh terhadap temperature, lama penyinaran matahari dan
curah hujan dapat berpengaruh ke debit air, tingginya intensitas curah hujan dapat
berpengaruh padafluktuasi debit sungai pada musim hujan dan kemarau. Dengan
Berkurangnya debit Sungai dan sumber lainnya berpengaruh terhadap degradasi
sistem irigasi, Oleh karena itu di dalam menghadapi situasi ini diperlukan
perencaaan pengelolaan irigasi yang matang dan sistematis agar irigasi dapat
dimanfaatkan secara optimal dan dapat memberikan keuntungan bagi para petani.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak parno Selaku petani

sekaligus anggota P3A di Desa Sei rejo, Kecamatan Sei Rampah , Kabupaten



38

Serdang bedagai Sumatera Utara pada tanggal 7 maret 2024 terkait Strategi
penyaluran irigasi P3A sangat dominan mengambil peran disini, sampai di
rencana tata tanam dibahas dengan teliti semasa rapat dengan petani dan
perangkat desa yang berkepentingan. Rencana tata tanam suatu daerah irigasi
adalah suatu daftar perhitungan atau grafik yang mengembangkan tentang rencana
luas tanam, waktu mulai menanam dan waktu pengeringan saluran. Pelaksanaan
pembagian dan pemberian air diperhitungkan dari hulu ke hilir. Ulu ulu petugas
Teknik P3A bertugas untuk membuat rencana dan mengusulkan kebutuhan air
irigasi keseluruh sawah di wilayah kerjanya, menerima pemberian air irigasi dari
petugas pengairan (PPA) melalui pintu sadap tersier setelah dilakukannya
perhitungan pembagian/ pemberian air dari bendungan dan membagi serta
mengawasi penyaluran air ke setiap saluran sub tersier sesuai dengan jadwal
pembagian air irigasi dan pola tanam. Selanjutnya agar jaringan irigasi selalu
dapat berfungsi dengan baik dilakukan pemeliharaan jaringan irigasi. Jenis
pemeliharaan jaringan irigasi meliputi pengamanan jaringan irigasi, pemeliharaan
rutin, berkala dan darurat. Pola tanam juga termasuk salah satu upaya dalam
pemerataan irigasi dimana dengan adanya keterbatasan persediaan air, maka
pengaturan pola tanam dan jadwal tanam perlu dilakukan untuk dapat mengurangi
banyaknya air yang diperlukan, dengan kata lain efisiensi dalam pemakaian air
untuk irigasi dapat ditingkatkan.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Agus Selaku petani
sekaligus anggota P3A di Desa Sei rejo, Kecamatan Sei Rampah, Kabupaten

Serdang bedagai Sumatera Utara pada tanggal 7 maret 2024 terkait Strategi yang
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dilakukan dalam mengurangi pengeluaran uang untuk irigasi dengan membayar
iuran perpanennya, selain itu pelestarian wilayah tangkapan air, keberlanjutan
sistem irigasi sangat dipengaruhi oleh kelestarian wilayah tangkapan air. Kondisi
ini tidak hanya berlaku disistem irigasi besar tetapi juga untuk sistem irigasi kecil.
Pada Umumnya penerima manfaat utama irigasi adalah penduduk di Kawasan
yang lebih hilir, disisi lain penduduk yang bersentuhan langsung dengan
tangkapan air berada di wilayah hulu dan bukan pemanfaat utama air irigasi.
Selanjutnya terkait kendala ng dihadapi sampai saatini khusus kami para petani
berkaitan dengan untuk irigasi sudah mulai stabil hanya hama saja yang mulai
merebak kembali. Sistem pengelolaan Sanitary Landfill juga dilakukan dalam
pengelolahan sampah di daerah jaringan irigasi dengan tujuan meminimalisir
sampah yang menyumbat pada aliran irigasi, maka partisipasi masyarakat untuk
bergotong royong membersihkan jaringan irigasi sangat diperlukan, sistem
pengelolahan Sanitary Landfill merupakan sistem yang banyak digunakan di
Indonesia. Karena, sistem tersebut dilakukan dengan menumpuk sampah di lokasi
cekung, memadatkan dan kemudian menimbunnya dengan tanah.(llmu Sosial et
al., n.d.)

D. Adanya Kepuasan Yang Dicapai Setelah Dijalankannya Penyaluran Air

Irigasi Di Desa Sei Rejo Kecamatan Sei Rampah

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Muliono Selaku
kepala desa di Desa Sei rejo, Kecamatan Sei Rampah, Kabupaten Serdang bedagai
Sumatera Utara pada tanggal 7 maret 2024 terkait kondisi pengairan air irigasi

alhamdulilah setelah dibentuknya saluran irigasi tidak adalagi petani yang
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kekurangan air, pemerataan air sudah terlaksana dengan baik, selanjutnya juga
hasil panen meningkat, dampaknya bagipetani sudah pasti sangat terbantu, untuk
output sendiri lebih memuaskan dan hasil panen lebih banyak dan padinya juga
tidak banyak yang kopong.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ibu Desi Arianti Selaku
Sekertaris Desa di Desa Sei rejo, Kecamatan Sei Rampah , Kabupaten Serdang
bedagai Sumatera Utara pada tanggal 7 maret 2024 terkait kondisi pengairan air
irigasi alhamdulilah untuksaat ini kondisi lahan petak perpetak yang mungkin jauh
dari daerah irigasi sudah tersalurkan dengan air, petani tidak perlu sulit membuka
bobosan lagi, seperti tahun tahun sebelumnya untuk mendapatkan air, untuk
dampak yang dirasakan sendiri petani merasa lebih puas dan bisa lebih terencana
dalam proses Bertani, terkait waktu, tidak takut kekeringan dan tidak takut banjir
karena sudah ada saluran untuk wadah pembuangan yang khusus menampung air.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak parno Selaku petani
sekaligus anggota P3A di Desa Sei rejo, Kecamatan Sei Rampah, Kabupaten
Serdang bedagai Sumatera Utara pada tanggal 7 maret 2023 kondisi pengairan
pasca dibangunnya saluran irigasi yang pasti terjadi perubahan yang signifikan
dimana dengan saluran irigasi ini sangat merubah hasil ooutput petani. Satu
persatu panen berhasil dengan jumlah padi yang memuaskan selain itu
pelaksanaan operasi jaringan irigasi menjadi efektif apalagi curah hujan cukup
memenuhi debit air yang dibutuhkan masyarakat, selain itu dukungan dari
perangkat desa setempat juga sangat penting serta koordinasi yang baik dalam

memanfaatkan jaringan irigasi sesame petani sangat berpengaruh dalam
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keberhasilan panen.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Agus Selaku petani
sekaligus anggota P3A di Desa Sei rejo, Kecamatan Sei Rampah, Kabupaten
Serdang bedagai Sumatera Utara pada tanggal 7 maret 2024 terkait kondisi
pengairan irigasi pasca dibangunnya bendungan yang pastinya memberikan
dampak yang positif bagi petani, bahkan ada beberapa rumah tangga yang
rumahnya berdekatan dengan saluranirigasi ini memanfaatkan air irigasi untuk
kebutuhan rumah tangga mereka seperti mencuci pakaian dll, maka dengan
adanya bendungan irigasi ini membentuk manfaat baru bagi penerima manfaat
bukan hanya untuk kebutuhan pertanian namun kebutuhan rumah tangga juga
terbantu.

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan diatas dapat penulis
simpulkanbahwa memang penting dibangunya bangunan irigasi dan dibentuknya
kelompok P3A, dimana hal ini mempermudah kegiatan Bertani dalam bercocok
tanam, selain itu saluran irigasi memberikan dampak positif bagi mayoritas desa
sei rejo kecamatan sei rampah dimana nyatanya air irigasi ini juga bisa
dimanfaatkan sebagai kebutuhan rumah tangga jadi sangat multi manfaat bagi

masyarakat Desa Sei Rejo Kecamatan SeiRampah.

4.2 Pembahasan
4.2.1 Analisis Hasil Wawancara

Pada bab ini, dari hasil penyajian data yang di analisis dengan tetap
mengacu kepada hasil interpretasi data tersebut sesuai dengan fokus kajian dalam

suatu penelitian. Dari seluruh data yang disajikan secara menyeluruh yang dapat
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diperoleh selama penelitian, baik dengan melakukan wawancara ataupun kegiatan
observasi yang dilakukan peneliti dilapangan yang berkaitan dengan. Efektivitas
Organizing Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A) Dalam Pengelolaan Air
Irigasi Di Desa Sei Rejo Kecamatan Sei Rampah”. Berdasarkan hal tersebut
penulis melakukan analisis berupa wawancara dan observasi yang penulis
lakukan.

A. Adanya Tujuan Dalam Pengelolaan Air Irigasi Di Desa Sei Rejo
Kecamatan Sei Rampah.

Menurut Manda dalam (Sman & Abstrak, 2016) Tujuan pengorganisasian
adalah agar dalam pembagian tugas dapat dilaksanakan dengan penuh
tanggungjawab. Dengan pembagian tugas diharapkan setiap anggota organisasi
dapat meningkatkan keterampilannya secara khusus (spesialisasi) dalam
menangani tugas-tugas yang dibebankan. (Sman & Abstrak, 2016)

Berdasarkan hasil wawancara yang sudah dipaparkan dapat penulis
simpulkanbahwa tujuan dalam pengelolaan air irigasi di desa sei rejo kecamatan sei
rampah yakni menjamin pemerataan irigasi di wilayah desa sei rejo dengan
memanfaatkan saluran irigasi yang telah dibangun dan kerjasama antar kelompok
ataupun antar personal antara petani, perangkat desa dan anggota P3A.

Selanjutnya setiap tugas dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab
sesuai divisi masing masing yang sudah dibuat dan dimusyarahkan saat rapat.
Namun pada proses perealisasian penyaluran air irigasi masih terjadi beberapa
kendala yang memperhambat proses kelancaran dimana banyaknya rumput yang

tumbuh dan sampah yang menumpuk terikut aliran air membuat kelancaran air
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menjadi terhambat, selain itu dari sempat terjadi kebocoran bendungan irigasi

yang mengakibatkan air meluap ke lahan persawahan.

B. Adanya Kerjasama Yang Dibangun Dalam Pengelolaan Air Irigasi Di
Desa Sei Rejo Kecamatan Sei Rampah

Menurut Al-Asy’ari dalam (Rahmawati; 2018) pengorganisasian adalah
sekelompok individu yang saling bekerjasama untuk menjalankan kewajiban
dantugas sesuai dengan tingkatan struktur yang telah ditetapkan. Setiap individu
akan menjalankan tugas yang telah disesuaikan dengan kemampuannya dibarengi
dengan wewenang guna mencapai tujuan yang telah ditentukan. (Rahmawati,
2018)

Berdasarkan hasil wawancara yang sudah dipaparkan dapat penulis
simpulkan bahwa kerjasama yang dibangun dalam pengelolaan air irigasi di desa
sei rejo sudah dilaksanakan dan sudah berjalan, dengan diadakannya rapat,
sosialisasi kepada petani penerima manfaat dan saling koordinasi antara perangkat
desa, petugas P3A dan petani dalam proses penyaluran irigasi saja itu salah satu
bentuk kerjasamayang dibangun namun, pada prosesnya disini  terjadi
beberapa kendala teknis dimana tidak semua warga bisa dikumpulkan di balai
akibatnya harus melakukan sosialisasi secara dor to dor kerumah rumah, padahal
komunikasi menjadi tiang utama dalam keberhasilan program irigasi di desa sei
rejo kecamatan sei rampah. Selain itu sistem pengairan juga sudah terstruktur
dimana petani sudah menerapkan sistem pengairan salah satunya pengairan secara
terus menerus yang dilakukan untuk memenuhi petak perpetak sawah tanpa takut

kebanjiran karena sudah ada wadah pembuang jika air berlebih, selanjutnya
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bentuk kerjasama yang dominan terlihat bisa dilihat saat pengambilan keputusan
iuran danapasca panen yaitu iuran air irigasi, ini dikutip berdasarkan persetujuan
bersama dan kesepakatan bersama sesame kelompok tani

C. Adanaya Efisiensi kerja dalam mencapai tujuan yang maksimal

Menurut George R. Terry, dalam (Rahmawati : 2018) yang memberikan
pengertian pengorganisasian sebagai berikut: Organizing is the establishing of
effective behavioral relationship among persons so that they may work together
efficiently and gain personal satisfaction in doing selected tasks under given
environmental conditions for the purpose of achieving some goal or objective .
(Pengorganisasian adalah proses membangun kerja sama yang efektif di antara
sejumlah orang agar supaya mereka dapat bekerja bersama-sama secara efisien
dan mendapat kepuasan dalam melakukan tugas sesuai kondisi lingkungan yang
ada dalam rangka mencapai tujuan).(Rahmawati, 2018)

Berdasarkan hasil wawancara yang sudah dipaparkan dapat penulis
simpulkan bahwa efisiensi kerja dalam proses pengelolaandan penyaluran irigasi
didesa sei rejosudah berjalan dan pengaplikasiannya dilakukan dengan melakukan
beberapa strategi yang dapat membantu dan mendorong terciptanya kondisi yang
sistematis dalam proses pengairan salah satunya dengan pembaharuan
Infrastruktur di  wilayah yang telah ditinjaudan dirasa bisa dilakukan
pengembangan seperti pengembangan jaringanirigasi dengan memenuhi peralatan
pompa, suku cabang, rancang bangun dan jaringan irigasi. Selain itu pengutian
iuran perpanen juga merupakan salah satu upaya dalam peningkatan efisiensi

kerja dalam pengelolaan irigasi yang diharapkan mampu mengurangi pengeluaran
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petani dalam proses bertani. Untuk pemerataan air sendiri sudah mulai terjangkau
hingga lahan yang jauh dari sumber air namun masih saja tetap terjadi kendala
dimana P3A belum sepenuhnya mampu mengkoordinir petani lain untuk saling
bergotong royong dalam membersihkan tali air sehingga proses pemerataan
terhambat.

D. Adanya Kepuasan Yang Dicapai Setelah Dijalankannya Penyaluran Air
Irigasi Di Desa Sei Rejo Kecamatan Sei Rampah

Menurut George R. Terry, dalam (Rahmawati: 2018) yang memberikan
pengertian pengorganisasian sebagai berikut: Organizing is the establishing of
effective behavioral relationship among persons so that they may work together
efficiently and gain personal satisfaction in doing selected tasks under given
environmental conditions for the purpose of achieving some goal or objective.

(Pengorganisasian adalah proses membangun kerja sama yang efektif di
antara sejumlah orang agar supaya mereka dapat bekerja bersama-sama secara
efisien dan mendapatkepuasan dalam melakukan tugas sesuai kondisi lingkungan
yang ada dalam rangka mencapai Tujuan). (Rahmawati, 2018)

Berdasarkan hasil wawancara kang sudah dipaparkan dapat penulis
simpulkan Bahwa dengan adanya program pengelolaan air irigasi yang dilakukan
oleh P3A masyarakat sangat merasa terbantu untuk proses pengairan, tidak harus
repot menyediakan bensin dan pompa air serta mengeluarkan uang yang cukup
besar untuk proses pengairan berlangsung, selain itu dengan adanya saluran irigasi
ini masyarakat mengalami kenaikan hasil panen yang cukup signifikan tentunya

hal ini membuat gembira hati para petani dan dapat membantu perekonomian.
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PENUTUP

5.1 Simpulan
Adapun yang menjadi simpulan dalam penelitian ini adalah:

1. Tujuan dalam pengelolaan dan penyaluran air irigasi sudah terumuskan
dengan jelas dimana dibangunnya saluran irigasi dan dibentuknya P3A
dengan tujuan tercapainya pemerataan pengairan irigasi di wilayah sawah
yang jauh dari pusatAir, dalam pencapaian tujuan ini ada beberapa kendala
yang harus dihadapi
Petani mulai dari bendungan bocor, tersumbatnya saluran air yang
memperhambat proses pengairan

2. Kerjasama yang dibangun dalam pengelolaan air irigasi sudah dibuat dan
dilaksanakan sesuai structural yang sudah dibentuk, koordinasi anggota
P3A, perangkat desa dan petani penerima manfaat saling
berkesinambungan dengantujuan tercapainya target yang telah ditentukan
dan kepuasan bagi petani penerima manfaat dimana harapan dan realita
diharapkan dapat sesuai dengan dibangunnya saluran irigasi di desa sei
rejo kecamatan sei rampah

3. Efisiensi kerja sudah diupayakan semaksimal mungkin dengan melakukan
beberapa pendekatan dan penerapan strategi mulai dari pola tanam,
strategi pengarian terus menerus, hingga memperhatikan kondisi iklim

yang berpengaruh terhadap kenaikan debit air disungai, control ini
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4. berkelanjutan dilakukan oleh petugas P3A dalam rangka peningkatan
efisiensi dan keefektifan dalam application saluran irigasi. Selanjutnya
pembaharuan infrastruktur juga

5. Menjadi sorotan disini perlunya kelengkapan sarana dan prasarana juga
menjadi penunjang keberhasilan panen di desa sei rejo kecamatan sei
rampah. Adapun kendala dalam pemerataan irigasi sendiri masih ditemui
petugas P3A yang belum mampu mengkoordinir anggota P3A untuk
saling bekerjasama membersihkan tali air akhirnya debit air yang mengalir
menjadi lambat dan memakan waktu dan belum optimal

6. Kepuasan petani sendiri dapat disimpulkan dengan adanya bendungan
saluran irigasi petani merasa sangat terbantu, dan dipermudah dalam
proses pengairan serta memperingan pengeluaran dalam masa bercocok
tanam, selain itu peningkatan hasil panen yang signifikan dan kualitas
padi yang lebih bagus membuat petani merasa senang dan puas dari hasil

panenya.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis memberkan saran kepada seluruh
keanggotaan P3A, perangkat desa, penerima manfaat dan orang orang yang
berkepentingan dalam pengelolaan air irigasi untuk terus meningkatkan
komunikasi personal maupun antar kelompok, karena keberhasilan juga
ditentukan dari kerjasamayang baik sekaligus rasa saling peduli supaya tidak lagi
terjadi penyumbatan di saluranirigasi yang menyebabkan air mampet serta tidak

adalagi kebocoran air yang membuatgenangan air mengalir tidak terarah.
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2024.
imbing ini dan naskah skripsi dinyatakan batal apabila tidak

3. Penetapan judul skripsi dan pemb
selesai sebelum masa kadaluarsa a

Masa Kadaluarsa tanggal: 12 Juni 2024.

tau bertentangan dengan peraturan yang berlaku.

Ditetapkan di Medan,

Pada Tangal, 19 Rajab 1445 H
31 Januari 2024 M
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Bersama permohonan ini saya lampirkan :

Surat Penetapan Judul Skripsi (SK - 1);

Surat Penetapan Pembimbing (SK-2); =~ . .

DKAM (Transkrip Nilai Sementara) yang telah disahkan;

Foto Copy Kartu Hasil Studi (KHS) Semester 1 's/d terakhir;

Tanda Bukti Lunas Beban SPP tahap berjalan; °
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‘:;[I::,J:‘K;\fif:TMTAS ORGANZING PERKUMPULA PETANI
(P3A) DALAM PENGELOLAAN AIR IRIGASI DI
DESA SEI REJO KECAMATAN SEI RAMPAH

Nama : Eric Selvio

No Telp: 082319849230

Umur : 22 Tahun

A. Adanya tujuan dalam pengelolaan air irigasi di desa Sei Rejo Kecamatan Sei
Rampah

1. Apa tujuan dalam pengelolaan air irigasi di desa Sci Rejo Kecamatan sci
rampah?

2. Adakah sosialisasi terkait tujuan pengelolaan air irigasi kepada
Masyarakatpetani desa sei rejo, kecamatan sei rampah?

3. Apakah ada kendala yang dialami dalam Pengelolaan air irigasi di desa Sei
Rejo Kecamatan Sei Rampah?

B. Adanya kerjasama yang dibangun dalam pengelolaan air irigasi di desa Sei Rejo

Kecamatan sei rampah

|. Bagaimana bentuk kerjasama yang dibangun dalam pengelolaan

penyaluran air irigasi di desa sei rejo Kecamatan sei rampah

2. Apakah Tugas dalam pengelolaan air irigasi sudah dibagi sesuai

kesepakatan Bersama antara P3A dan Petani?

3. Bagaimana bentuk komunikasi sesama pengelola air irigasi dalam

Melaksanakan Kerjasama untuk mencapai tujuan ?
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C. Adanya Efisiensi kerja dalam pencapaian tujuan yang maksimal

1. Bagaimana strategi yang dibangun pengelola air irigasi dalam mengurangi
pengeluaran uang terkait kebutuhan air irigasi pada lahan di desa Sei Rejo
kecamatan Sei Rampah

2. Bagaimana upaya yang dilakukan pengelola air ir
dalam menjamin pemerataan air irigasi di desa Se
Rampah

3. Apakah ada kendala yang ditemui dilapangan yang dapat menghambat
proses pemerataan air sampai lahan yang terbelakang?

igasi di desa Sei rejo

i rejo Kecamatan Sei

D. Adanya kepuasan yang dicapai setelah dijalankannya penyaluran air irigasi di

desa sci rejo Kecamatan Sei rampah

1. Bagaimana kondisi pengarian air irigasi pada lahan pertanian pasca
dibentuknya saluran irigsi?
2. Bagaimana dampak yang dirasakan petani terkait pengairan di lahan nya
setelah dibangunnya P3A?
3. Bagaimana hasil output panen padi di desa Sei rejo Kecamatan Sei Rampah
paska dibangunnya saluran irigasi dan P3A?
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Pusat Administrasi: Jalan Mukhtar Basri

Nomor - 446/KET/11.3.AU/UMSU-03/F/2024 Medan, 25 Sya'ban 1445 H
Lampiran : -. 06 Maret 2024 M
Hal : Mohon Diberikan izin

Penelitian Mahasiswa
Kepada Yth : Kepala Desa Sei Rejo, Kecamatan Sei Rampah

Kabupaten Serdang Bedagai
di-
Tempat.

Bissmillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb
Teriring salam semoga Bapak/Ibu dalam keadaan sehat wal’afiat serta sukses dalam menjalankan
segala aktivitas yang telah direncanakan.

Untuk memperoleh data dalam penulisan  skripsi, kami mohon kiranya Bapak/Ibu berkenan
memberikan izin penelitian kepada i

mahasiswa kami:
Nama Mahasiswa  : ERIC SELVIO
NPM : 1903100008
Program Studi . Ilmu Administrasi Publik
Semester ¢ X (Sepuluh) Tahun Akademik 2023/2024
Judul Skripsi : EFEKTIVITAS ORGANIZING KE

LOMPOK PERKUMPULAN
PETANI PEMAKAI AIR (P3A) DALAM PENGELOLAAN AIR
IRIGASI DI DESA SEI REJ

O KECAMATAN SEI RAMPAH
Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kesediannya memberikan izin penelitian diucapkan
terima kasih. Nashrun minallah, wassalamu “alaikum wr. wb.

Sy NID
Joy wnaﬁ“t"
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Berdasarkan hasil pemeriksaan data pada Sistem Perpustakaan, maka Kepala Perpustakaan
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dengan ini menerangkan :

Nama :  Eric Selvio
NPM : 1903100008
Fakultas : Ilmu Sosial dan Ilmu Politik

Jurusan/ P.Studi : Ilmu Administrasi Publik

telah menyelesaikan scgala urusan yang berhubungan dengan Perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara Medan.
Demikian surat keterangan ini diperbuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Medan, 5 Zulqaidah 1445 I
13 Mei 2024 M

Kepala Pe akaanm;

60



SURAT KETERANGAN
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Dengan ini Redaktur Jurnal KESKAP, Jurnal Kesejahteraan Sosial, Komunikasi dan
Administrasi Publik menerangkan dengan sesungguhnya bahwa:
Nama : Eric Selvio

Institusi : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Telah menyerahkan naskah artikel untuk diproses sebagaimana ketentuan yang telah
ditetapkan oleh pengelola Jurnal KESKAP, Jurnal Kesejahteraan Sosial, Komunikasi
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Judul : Efektivitas Organizing Perkumpulan Petani PemakaiAir
(P3A) Dalam Pengelolaan Air Irigasi di Desa Sei Rejo
Kecamatan Sei Rampah
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Penulis : Eric Selvio, Ida Martinelly
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